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2.1. Kinerja Keuangan
Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta
kelemahan suatu perusahaan. Kinerja perusahaan dapat di ukur dengan menganalisa
dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan
di masa lalu seringkali di gunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan
dan kinerja di masa depan dan hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai
seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo.
Untuk memutuskan suatu badan usaha atau perusahaan memiliki kualitas yang
baik, maka ada dua penilaian yang paling dominan yang dijadikan dasar acuan untuk
melihat badan usaha tersebut menjalankan suatu kaidah-kaidah manajemen yang
baik. Penilaian ini harus dilakukan dengan melihat sisi kinerja keuangan dan non
keuangan.
Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan yang dimiliki oleh
perusahaan yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi yang diperoleh dari
laporan posisi keuangan, laba komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus
kas, dan catatan atas laporan keuangan.
92.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah salah satu bentuk penilaian dengan asas manfaat dan
efesiensi dalam penggunaan anggaran keuangan. Dalam organisasi sektor publik,
setelah adanya oprasional anggaran, langkah selanjutnya adalah pengukuran kinerja
untuk menilai prestasi dan akuntabilitas organisasi dan manajemen dalam
menghasilan pelayanan publik yang lebih baik. ‘’Akuntabilitas yang merupakan salah
satu ciri dari terapan good governance bukan hanya sekedar kemampuan menujukan
bagaimana menunjukan bahwa uang publik tersebut telah dibelanjakan secara
ekonomis, efektif, dan efisien’’ (Mardiasmo 2005). Sedangkan menurut
(Mahmudin :2006) “Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan /program/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi dan visi organisasi yang teruang dalam stategic planning suatu organisasi”.
Menurut Irham (2012), Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti
dalam menbuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar atau ketentuan
dalam SAK (standar akuntansi keuangan) atau GAAP (generally accepted accounting
principle) dan lainnya.
2.1.2 Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan
Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena ruang lingkup
bisnis yang dijalankan. Jika perusahaan tersebut bergerak pada bidang pertambangan
maka itu berbeda dengan perusahaan yang bergerak dibidang pertanian. Begitu juga
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dengan sektor keuangan seperti perbankan yang jelas memiliki ruang lingkup yang
berbeda dengan ruang lingkup bisnis lainnya. Menurut (Irham: 2012), ada lima
tahapan dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu :
a. Melakukan review terhadap laporan keuangan.
Review disini diajukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah
dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku
umumdalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan
keuangan dapat dipertanggung jawabkan.
b. Melakukan Perhitungan
Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi
permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil perhitungan tersebut akan
meberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisisyang diinginkan.
c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh.
Dari hasil perhitungan yang sudah diperoleh tersebut, kemudian dilakukan
perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.
Metode yang paling umum digunakan untuk melakukan perbandingan ini ada
dua, yaitu :
1) Time series analysis
2) Cross sectional approach
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Dari penggunaan kedua metode ini diharapkan dapat dibuat sasu kesimpulan
yangmenyatakan posisi tersebut berada dalam kondisi sangatbaik,baik
sedang/normal, tidak baik dan sangat tidak baik.
d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan.Pada
tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaaan adalah setelah
dilakukan ketiga tahapan tersebut, selanjutnya dilakukan penafsiran untuk
melihat masalah-masalah yang dialami perusahaan.
e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap permasalah yang
ditemukan. Pada tahap terakhir, setelah ditemukan berbagai permasalahan
yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input agar apa
yang menjadi kendala bisa diatasi.
2.2. Laporan Keuangan
Menurut Pernyataan Standard Akuntansi Keuangan No.1 (revisi tahun 2009),
laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggung jawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
Menurut (Munawir 2009 :10) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan
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menyatakan bahwa laporan keuangan adalah bersifat historis dan menyeluruh sebagai
suatu laporan kemajuan (progress report). Selain itu, dikatakan bahwa laporan
keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara
fakta-fakta yang telah dicatat (recorded fact), prinsip-prinsip, dan kebiasaan-
kebiasaan di dalam akuntansi (accountung convention and postulate), serta pendapat
pribadi (personal judgement).
Pengertian Laporan Keuangan menurut (Sawir 2009 : 10) laporan keuangan
adalah hasil akhir proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat di ukur dengan nilai
uang, di catat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai
uang. Laporan Keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi
keuangan perusahaan pada periode tertentu, yang terdiri dari: Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Laba Komprehensif, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus
Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan (PSAK No.1 Revisi 2009)Laporan
keuangan merupakan indikator analisis fundamental dan alat bantu untuk membuat
keputusan ekonomi.
Banyak pihak yang mengambil keputusan ekonomi setelah melihat laporan
keuangan, seperti: keputusan jual beli saham, pembagian dividen, pemberian kredit
dan keputusan lainnya. Dari sisi perusahaan yang terdaftar (listing) di bursa,
disyaratkan oleh BAPEPAM LK (Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan), untuk menerbitkan laporan keuangan, paling tidak satu tahun sekali dan
tidak menutup kemungkinan ditertibkan secara kuartalan maupun semesteran.
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Laporan keuangan adalah seperangkat laporan akuntansi yang disiapkan untuk
memenuhi kebutuhan users (para pemakai laporan keuangan), baik internal maupun
eksternal, terhadap informasi akuntansi/keuangan perusahaan. Laporan keuangan
terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan modal, neraca, laporan arus kas. Bagi
pihak yang mempunyai kepentingan terhadap suatu perusahaan sangat perlu untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu
perusahaan akan dapat diketahui dari informasi akuntansi yang disajikan dalam
bentuk laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Menurut (Irham: 2012)
dalam bukunya yang berjudul ”Analisis Kinerja Keuangan” yakni : Laporan
keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan Kondisi suatu
perusahaan,dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu Informasi yang
menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan.
Sedangkan menurut (Kusnadi : 2005) dalam bukunya ”Akuntansi Keuangan
Menengah” yakni: Laporan keuangan adalah daftar keuangan yang dibuat pada akhir
periode yang berasal dari catatan aktivitas perusahaan selama periode tertentu yang
terdiri dari laporan neraca, laporan laba rugi, laporan saldo laba, laporan arus kas, dan
laporan perubahan modal. Beberapa pengertian di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa padahakikatnya laporan keuangan itu merupakan outputatau hasil akhir dari
proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para
pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan.
14
Disamping sebagai alat pertanggung jawaban, laporan keuangan ini juga dapat
menggambarkan indikasi kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.
2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan:
a. informasi yang berguna bagi keputusan investasi dan kredit
b. informasi yang berguna dalam menilai arus kas masa depan
c. informasi mengenai sumber daya perusahaan, klaim terhadap sumber daya
tersebut dan perubahannya.
Tujuan darilaporan keuangan itu sendiri menjadi proses yang sangat penting.
Adapun tujuan dari laporan keuangan menurut IAI melalui PSAK No. 1 dalam
bukunya SAK (2009) adalah : Menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan yang dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur keuangan,
likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
lingkungannya.
Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai
perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa
depan Serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, dan juga untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas serta kebutuhan perusahaan
untuk memanfaatkan arus kasnya.
Menurut (Irham : 2012), tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi kepada pihak yang berkepentingan tentang kondisi suatu perusahaan dari
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sudut angka-angka dalam satuan moneter. Laporan keuangan juga menunjukan apa
yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber
daya yang telah dipercayakan kepadanya.
2.2.2 Pemakai Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang
disusun oleh perusahaan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi laporan neraca, laporan laba rugi, laporan
arus kas, catatan atas laporan keuangan, serta materi penjelasan yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan. Pemakai laporan keuangan terdiri dari
beberapa pihak. Laporan keuangan yang disajikan harus dapat dipertanggung
jawabkan keberadaannya, karena laporan keuangan tersebut sangat diperlukan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan yakni:
a. Investor (Investor), para investor berkepentingan untuk mengetahui laporan
keuangan untuk menilai resiko yang melekat dan hasil pengembangan dari
investasi yang dilakukannya. Investor ini membutuhkan informasi untuk
membantu apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut.
Selain itu, mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan
melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar
deviden.
b. Pemberi pinjaman atau kreditur (Lenders or Creditors), para investor menarik
untuk mengetahui laporan keuangan yang memungkinkan mereka untuk
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memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat di bayar pada saat jatuh
tempo.
c. Pemasok dan Kreditur Usaha lainnya (Suppliers and other trade Creditors),
pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dangan informasi dari laporan
keuangan yang dapat memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah
jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek.
d. Para Pemegang Saham (Shareholders), para pemegang saham memerlukan
informasi keuangan untuk mengetahui kemajuan perusahaan, perkembangan
keuangan perusahaan, dana penambahan modal untuk business plan.
e. Manajemen (Management), manajemen juga berkepentingan untuk
mengetahui informasi dari laporan keuangan meskipun memiliki akses
terhadap informasi manajemen dan keuangan tambahan yang membantu
dalam melaksanakan tanggung jawab perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan.
f. Pelanggan (Customer), para pelanggan berkepentingan dengan informasi
keuangan mengenai kelangsungan hidup perusahaan terutama jika mereka
terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan perusahaan.
g. Pemerintah dan berbagai lembaga (Government and their agencies),
pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan untuk alokasi sumber daya dan oleh karenanya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan, selain itu mereka juga
17
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan
kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan
nasional dan statistik lainnya.
h. Karyawan (Employers), karyawan dan kelompok-kelompok yang
mewakilinya tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas
perusahaan. Mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka
melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberikan balas
jasa, manfaat, pensiun, dan kesempatan kerja.
i. Masyarakat (Public), perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam
berbagai cara, seperti kontribusi pada perekonomian nasional, termasuk
jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam
modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir
kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
2.2.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan
Berdasarkan IAI melalui PSAK No. 1 dalam bukunya SAK (2009)
dijelaskan beberapa jenis laporan keuangan yang sering digunakan dalam
suatu perusahaan yaitu :
a. Laporan posisi keuangan
b. Laporan laba rugi komprehensif
c. Laporan perubahan ekuitas
d. Laporan arus kas
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e. Catatan atas laporan keuangan
f. Laporan posisi keuangan awal periode
2.3. Analisis laporan keuangan
Beberapa analisis yang  digunakan  pada  penelitian ini sebagai berikut
2.3.1 Analisis Rasio Keuangan
Rasio – rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabung –
gabungkan angka – angka didalam atau antara laporan rugi – laba dan neraca.
Mengadakan analisis hubungan dari berbagai pos dalam suatu laporan keuangan
adalah merupakan suatu dasar untuk menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil
operasi suatu perusahaan. Dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan
analisis rasio keuangan tersebut. Standar ini ditentukan Cara memperoleh rata - rata
industry adalah dengan cara menambah semua rasio perusahaan sejenis dan dibagi
dengan jumlah perusahaan sejenis. Beberapa  Rasio Keuangan
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampauan
perusahaan membayar semua kewajiban fianansial jangka pendek pada saat
jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuidiatas
tidak hanya berkenaan dengan keadaan  keseluruhan keuangan perusahaan,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu
menjadi uang kas.
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Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung
melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan
hutang lancar. Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja
keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga
saham perusahaan.
Jenis-Jenis Rasio Likuiditas
a. Current Ratio (Rasio Lancar)
Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan
kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan
untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Current ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar
menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva
lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan
menutupi kewajiban jangka pendeknya.
Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan
terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu
tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana
menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba
perusahaan (Sawir  2009 : 10).
Current ratio dapat dihitung dengan formula:
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b. Quick Ratio (Rasio Cepat)
Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva
lancar dengan persediaan.Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur
aktiva lancar yang likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi
harga serta menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi rasio ini
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling
likuid mampu menutupi hutang lancar. (Sawir 2009 : 10) mengatakan
bahwa quick ratio umumnya dianggap baik adalah semakin besar rasio ini
maka semakin baik kondisi perusahaan.
Quick ratio dapat dihitung dengan formula :
2. Rasio Solvabilitas
Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban financialnya baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi.
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Suatu perusahaan yang solvable berarti bahwa perusahaan tersebut
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua
hutanghutang nya begitu pula sebaliknya perusahaan yang tidak mempunyai
kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya disebut perusahaan
yang insolvable. (Harahap 2008 : 303) menyatakan bahwa Rasio solvabilitas
adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewjiban jangka panjangnya/ kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan di
likuidasi
Jenis-jenis Rasio Solvabilitas
a. Rasio hutang modal / Debt to Equity Ratio
Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal
pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan
rasio yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang.
Rasio ini disebut juga rasio leverage.
Rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa bagus
struktur permodalan perusahaan. Struktur permodalan merupakan
pendanaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham
preferen dan modal pemegang saham.Struktur modal adalah pembelanjaan
permanen dimana mencerminkan pengimbangan antara hutang jangka
panjang dan modal sendiri. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari
perusahaan itu sendiri (cadangan, laba) atau berasal dari mengambil
bagian, peserta, atau pemilik (modal saham, modal peserta dan lain-lain
(Riyanto  2008 : 22). Jadi dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio
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merupakan perbandingan antara total hutang (hutang lancar dan hutang
jangka panjang) dan modal yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modal yang ada.
Rasio hutang modal dihitung dengan formula:
b. Total Asets to Total Debt Ratio/ Debt Ratio
Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total
aktiva. Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi
oleh aktiva. Menurut (Sawir 2008 : 13) debt ratio merupakan rasio yang
memperlihatkan proposi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh
kekayaan yang dimiliki. Rasio ini dihitung dengan rumus:
Apabila debt ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva
tidak berubah maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total
hutang semakin besar berarti rasio financial atau rasio kegagalan
perusahaan untuk mengembalikan pinjaman semakin tinggi. Dan
sebaliknya apabila debt ratio semakin kecil maka hutang yang dimiliki
perusahaan juga akan semakin kecil dan ini berarti risiko financial
perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin kecil.
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c. Times Interest Earned
Time interest earned merupakan perbandingan antara laba bersih
sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga dan merupakan rasio yang
mencerminkan besarnya jaminan keuangan untuk membayar bunga utang
jangka panjang. (Sawir 2008 : 14) mengatakan bahwa: Rasio ini juga
disebut dengan rasio penutupan (coverage ratio), yang mengukur
kemampuan pemenuhan kewajiban bunga tahunan dengan laba operasi
(EBIT) dan mengukur sejauh mana laba operasi boleh turun tanpa
menyebabkan kegagalan dari pemenuhan kewajiban membayar bunga
pinjaman.
Time Interest Earned dapat dihitung dengan rumus:
Jadi rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi semua kewajibannya, untuk melunasi seluruh hutangnya yang
ada dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya apabila sekiranya
perusahaan dilikuidasi. Dengan demikian rasio solvabilitas berpengaruh
dengan kinerja keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan
dengan harga saham perusahaan.
3. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya.
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Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan
dan investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap
bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan
beragam unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya.
Aktiva yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan
mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva
tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva
lain yang lebih produktif
Jenis-jenis Rasio Aktivitas
a. Total Assets Turn Over (perputaran aktiva)
Total assets turn over merupakan perbandingan antara penjualan
dengan total aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan
kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu periode tertentu.Total
assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume
penjualan tertentu (Syamsuddin 2009 : 19).Total assets turn over
merupakan rasio yang menggambarkan perputaran aktiva diukur dari
volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti
bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan
semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan
penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat memperbesar
volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan atau
diperbesar.Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik
perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan,
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karena hal ini akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh
aktiva dalam perusahaan.Total assets turn over dihitung sebagai berikut:
b. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turn over)
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva
tetap. Fixed assets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang
tertanam pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka
menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang
dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir
2008 : 16).Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
menggunakan aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan.
Kalau perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas
terlalu besar atau ada banyak aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau
mungkin disebabkan halhal lain seperti investasi pada aktiva tetap yang
berlebihan dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi
semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap
tersebut.
Perputaran aktiva tetap dihitung dengan rumus:
4. Rasio frofitabilitas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu.
rasio yang digunakan yaitu:
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a. Gross Profit margin
Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini bisa
dilihat secara langsung pada analisis common size untuk laporan rugi – laba
(baris paling akhir). Rasio ini bisa diinterprestasikan juga sebagai
kemampuan perusahaan menekan biaya – biaya (ukuran efisiensi)
diperusahaan pada periode tertentu (Mamduh 2009:35).
Gross pfrofit margin merupakan rasio yangmengukur efisiensi
pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan
kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien (sawir 2009 :
17). Dapat dihitung dengan rumus :
Gross Profit margin= Penjualan – Harga pokok penjualan
Penjualan
b. Net Profit Margin
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan.
Semakin tinggi Net profit margin maka semakin baik operasi suatu
perusahaan. Dapat dihitung dengan rumus:
Net profit margin = Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan
c. Return On Investment (ROI)
ROI merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan total aktiva. ROI merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan
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jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan (Syamsuddin
2009 :20). Dihitung dengan rumus :
ROI = Laba bersih setelah pajak
Total Aktiva
d. Return On Equity (ROE)
Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah peusahaan mengelola
modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham
perusahaan (Sawir 2009 : 17). Dihitung menggunakan rumus :
ROE = Laba bersih setelah pajak
Ekuitas
5. Rasio Pasar
Rasio pasar yaitu rasio yang mengukur harga pasar relatif terhadap
nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut investor
atau calon investor, meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap
rasio-rasio ini.
a. Earning Per Share (EPS)
Earning per share atau laba per lembar saham merupakan ukuran
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham
pemilik. (Mamduh 2009:85). . Dihitung menggunakan rumus :
EPS = Laba Bersih
Jumlah Saham
b. Rasio nilai buku
Perusahaan dengan tingkat pengembalian ekuitas yang relatif  tinggi
biasanya menjual dengan perkalian nilai buku yang lebih besar jika
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dibandingkan dengan perusahaan yang pengembaliannya rendah.
dilaporkan (brigham 2011:111)
Dihitung menggunakan rumus :
Nilai buku = Ekuitas saham biasa
Jumlah saham beredar
2.3.2 Sistem Du Pont
Menurut ( Syamsudin 2009:64) analisis Du Pont adalah ROA yang
dihasilkan melalui pekalian antara keuntungan dari komponen-komponen sales serta
efisiensi penggunaan total assets di dalam menghasilkan keuntungan tersebut.
Sedangkan menurut . (Mamduh 2009:89) analisis ini menghubungkan tiga macam
rasio sekaligusyaitu ROA, Profit margin, dan perputaran aktiva.
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis Du Pont merupakan
analisis yang mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk
menentukan profitabilitas yang dimiliki perusahaan. Dari analisis ini juga dapat
diketahui efisiensi atas penggunaan aktiva perusahaan.
Tahap-tahap dalam melakukan analisis Du Pont adalah sebagai berikut:
1. Menghitung rasio aktifitas yaitu Total Assets Turn Over
Total Assets Turn Over (TATO) atau perputaran aktiva digunakan
untuk mengukur efisiensi penggunan aktiva untuk menghasilkan penjualan.
Rumus yang digunakan dalam menghitung perputaran aktiva adalah sebagai
berikut:
2. Menghitung profit margin
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Profit margin digunakan untuk untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Operating profit margin
mengukur persentase dari profit yang diperoleh perusahaan dari tiap penjualan
sebelum dikurangi dengan biaya bunga dan pajak. Pada umumnya semakin
tinggi rasio ini maka semakin baik. Rumus yang digunakan dalam
menghitung net profit margin adalah sebagai berikut:
Net profit margin = Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan
3. Menghitung Return On Asset (ROA)
Rumus yang digunakan dalam menghitung perputaran aktiva adalah
sebagai berikut:
Return on Asset = Net profit margin x Assets turnover
2.4 Pandangan islam tentang laporan keuangan
Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup dengan sempurna, baik
kehidupan individu maupun masyarakat. Islam menganjurkan orang bergerak dan giat
beramal serta berusaha.
Sebagaimana firman Allah yang teretera di dalam surah al-baqoroh 282














30













Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menulisnya dengan adil.
Dan janganlah penulis enggan menulisnya sebagaimana Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika bukan dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil;
dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar,
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguan kamu. Tetapi jika ia merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi
memudharatkan yang bermuamalah (dan jangan juga yang bermuamalah
memudharatkan para saksi dan penulis). Jika kamu lakukan (yang
demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada diri
kamu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.”
Prinsip kejujuran laporan keuangan juga terdapat dalam surah Asy-Syu’ara
ayat 181-184:
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






Artinya: ”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan dan bertakwalah
kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu.”
Kebenaran dan keadilan dalam mengukur (menakar) tersebut,juga
menyangkut pengukuran kekayaan, utang, modal pendapatan, biaya, dan laba
perusahaan, sehingga seorang Akuntan wajib mengukur kekayaan secara benar dan
adil. Agar pengukuran tersebut dilakukan dengan benar, maka perlu adanya fungsi
auditing.
Surah Al-israa’ ayat 35 tentang neraca yang berbunyi:
Artinya :“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.”
2.5 Penelitian terdahulu
Beberapa peneliti terdahulu yang memiliki tujuan yang sama dengan
penelitian ini adalah Fredrik Natan dengan judul Analisis Laporan Keuangan untuk
Menilai Kinerja Keuangan pada PT Astra International Tbk Periode 2007-2009.
Marsel pongoh dengan judul ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK
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MENILAI KINERJA KEUANGAN PT. BUMI RESOURCES TBK. 2013. Yuli
orniati dengan judul Laporan Keuangan sebagai Alat untuk Menilai Kinerja
Keuangan tahun 2009. Penelitian ini sama – sama menggunakan rasio likuditas,
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.Yang membedakan penelitian ini
dengan sebelumnya adalah objek penelitian, selain dari itu peneliti menambah rasio
pasar, dan analisis Du pont. Hasil penelitin terdahulu bisa dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
no
Nama
Penelitia
n/ Tahun
Judul MetodePenelitian Hasil Penelitian
1 Fredrik
Natan/
2010
Analisis Laporan
Keuangan untuk
Menilai Kinerja
Keuangan pada
PT Astra
International Tbk
Periode 2007-
2009
Deskriptif Hasil dari rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio
profitabilitas
menujukan posisi kinerja keuangan dalam
keadaan baik
2 Marsel
Pongoh/2
013
ANALISIS
LAPORAN
KEUANGAN
UNTUK
MENILAI
KINERJA
KEUANGAN PT.
BUMI
RESOURCES
TBK.
Deskriptif Berdasarkan rasio likuiditas secara keseluruhan
keadaan perusahaan berada dalam keadaan baik,
meski selama kurun waktu dari tahun 2009-
2011 berfluktuasi. Berdasarkan rasio sovabilitas
keadaan perusahaan pada posisi solvable,
karena modal perusahaan dalam keadaan cukup
untuk menjamin hutang yang diberikan oleh
kreditor. Berdasarkan rasio profitabilitas secara
keseluruhan perusahaan berada dalam posisi
yang baik.
3 Yuli
Orniati/20
09
Laporan
Keuangan sebagai
Alat untuk
Menilai Kinerja
Keuangan
Deskriptif Rasio likuiditas,dan
rasio solvabilitas menunjukan dalam keadaan
baik, rasio aktivitas dalam keadaan kurang baik,
dan rasio profitabilitas dalam keadaan baik
